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Abstrak— Seiring dengan berkembangnya zaman manusia sudah banyak menciptakan inovasi baru pada masalah yang dihadapi manusia. Namun ada beberapa hal yang masih menjadi perhatian dalam menciptakan inovasi baru. Contohnya seperti penanganan kebakaran yang terjadi sekarang masih kurang efektif. Hal ini dikarenakan butuh waktu yang lumanyan lama untuk petugas pemadam kebakaran mengetahui bahwa adanya kebakaran. Sehubungan dengan keadaan tersebut mengakibatkan penanganan yang telat dari petugas karena lambatnya informasi yang diterima ataupun hal lain seperti pemadam yang susah dihubungi hal ini mendorong developer hardware untuk menciptakan sebuah perangkat untuk pendeteksian adanya api dan asap dapat menentukan arah titik api. Sensor (api dan asap) yang telah dipasangi dan ditempatkan pada sebuah tempat yang dapat digunakan sebagai identitas untuk mendeteksi adanya api dan asap. Alat yang digunakan tidak dapat berpindah dari satu tempat kepada tempat yang lain karena prototype yang dibuat adalah menetap. Sensor api akan berdeteksi saat api menyala kemudian sensor akan mengirim data yang diterima dan dikirimkan kewemos. Kemudian wemos akan memproses data tersebut dan mengirimkan keadmin melalui aplikasi telegram. Sehingga admin segera cepat mengetahui titik kebakaran dengan segera cepat menangganinya. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode QoS (Quality of Service) untuk mengukur parameter delay dan Jitter yang dihasilkan dalam satu jaringan yang digunakan. Hasil pengujian yang telah dilakukan sebanyak 50 kali percobaan dalam penelitian ini delay dihasilkan -0.1007 second. Dan untuk hasil jitter adalah 0.1819 dari hasil pengujian Jarak maksimum pembacaan sensor api dan sensor asap yaitu 1 cm. Dari hasil 50 kali percobaan, persentase keberhasilan sistem dalam mengirim notifikasi berupa titik kebakaran dan kegagalan sistem dalam mengirim notifikasi yaitu 20%.
Kata kunci— Wemos R1 D1, Sensor Api, Sensor Asap, Buzzer, Relay, Telegram.
Abstract— Along with the development of the human era, there have been many new innovations in the problems faced by humans. However, there are several things that are still a concern in creating new innovations. For example, the handling of fires that are happening now is still less effective. This is because it takes quite a long time for firefighters to notice that there is a fire. In connection with this situation resulted in late handling of officers due to slow information received or other things such as extinguishers that were difficult to contact, this prompted hardware developers to create a device for detecting fire and smoke to determine the direction of the fire. Sensors (fire and smoke) that have been installed and placed in a place that can be used as an identity to detect the presence of fire and smoke. The tools used cannot move from one place to another because the prototype made is permanent. The fire sensor will detect when the fire is lit then the sensor will send the data received and sent to the social media. Then Wemos will process the data and send to the admin via the Telegram application. So that the admin immediately knows the point of fire and immediately takes care of it. In this study also used the QoS (Quality of Service) method to measure the delay and Jitter parameters generated in a network used. The results of testing that have been carried out as many as 50 experiments in this study the resulting delay is -0.1007 seconds. And for the results of jitter is 0.1819 from the test results. The maximum reading distance of the fire sensor and smoke sensor is 1 cm. From the results of 50 experiments, the percentage of system success in sending notifications in the form of fire points and system failure in sending notifications is 20%.

Keywords— Wemos R1 D1, Sensor Api, Sensor Asap, Buzzer, Relay, Telegram.
I. pendahuluan
Sistem pemadam kebakaran sangat penting bagi setiap makhluk hidup khususnya bagi manusia, oleh sebab itu disetiap gedung setidaknya memiliki satu alat yang digunakan untuk mempermudah pemadam kebakaran untuk mengetahui titik lokasi kebakaran. Penyediaan alat yang digunakan adalah seperti Wemos, Sensor Api, Sensor asap, Relay, dan Buzzer karena alat tersebut memiliki peran penting dalam membantu pemadam kebakaran dalam menentukan titik kebakaran [1].

Berdasarkan masalah tersebut, maka diperlukan suatu implementasi sistem yang memberikan kemudahan kepada penjaga pemadam kebakaran untuk memonitoring terhadap kebakaran dan mempermudah pemadam kebakaran dalam menuju ke titik kebakaran. Yang mana cara kerjanya dapat mempermudah mencari jalur yang cepat sehingga pemadam kebakaran dapat memproses secara cepat sumber api tersebut.  Sistem monitoringnya adalah suatu sistem yang melakukan proses pemantauan secara terus menerus. Sistem yang dibuat adalah tidak dapat berpindah pada suatu tempat yang lain  akan tetapi sistem ini dibuat dalam sebuah gedung dan sudah ditentukan titik koordinat kebakaran. Dari sistem tersebut dapat menjadi salah satu solusi yang dapat memenuhi kebutuhan dari implementasi sistem adalah dengan adanya suatu sistem alat untuk mempermudah pemadam kebakaran yang memanfaatkan sensor, yang berfungsi sebagai monitor kebakaran api tersebut dari jarak jauh maupun dekat secara cepat sehingga potensi api dapat diketahui secara dini. Alat yang dimaksud adalah pengontrol kebakaran.
Internet of Things (IoT) adalah salah satu solusi yang tepat dari permasalahan monitoring jarak jauh maupun dekat. Internet of things (IoT) adalah 

salah satu trobosan teknologi terkini untuk memudahkan dalam menyampaikan informasi. Internet of things (IoT) sendiri diartikan sebagai suatu konsep dimana benda maupun perangkat keras (hardware) yang ada di sekitar kita memungkinkan dapat saling terhubung antar satu dengan yang lain melalui sebuah jaringan diantaranya jaringan internet.
Pada penelitian ini akan dibuat sebuah rancangan untuk membuat sebuah sistem pengentrolan kebakaran dengan menggunan beberapa sensor yaitu (sensor api dan sensor asap,) yang pada saat api menyala maka sensor akan mengirimkan data kearduino yang langsung terkoneksi ke jaringan internet. Jika terdeteksi adanya api maka sistem akan mengirimkan notifikasi berupa titik lokasi ke aplikasi Telegram Messanger.
II. Metodologi Penelitian
A. Perancangan Sistem

Perancangan sistem digunakan untuk menjelaskan gambaran mengenai perancangan sistem yang akan dibuat. Perancangan sistem pada tugas akhir ini terdiri dari perancangan blok diagram sistem secara keseluruhan yang menjelaskan bagaimana sistem Penerapan IoT (Internet of Things) untuk kontrol kebakaran ini akan berjalan.

B. Blok Diagram 

Sistem Blok diagram atau gambaran perancangan sistem dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem
Blok diagram pada gambar 1 menjelaskan tentang tahapan kerja sistem pada penelitian ini. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Sensor api terhubung ke wemos D1- R1 untuk mendeteksi  kebakaran pada saat api menyala.
2. Sensor asap terhubung ke wemos D1 – R1 untuk mendeteksi pada saat adanya asap.
3. Relay terhubung ke wemos D1 – R1 untuk membantu bunyi suara pada buzzer.

4. Buzzer terhubung ke relay untuk memberitahukan bunyi atau suara disaat kebakaran
5. Wemos terhubung ke telegram melalui jaringan hostpot seluler smartphone.
C. Perancangan Seluruh Komponen
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Gambar 2. Perancangan Seluruh Komponen

Keterangan gambar : 

1. Sensor Api

2. Sensor Asap

3. Relay

4. Buzzer
5. Wemos D1-R1
D. User Interface

Dalam pembuatan rancang bangun prototype Penerapan IoT (Internet of Things) untuk kontrol kebakaran ini terdapat aplikasi Telegram sebagai papan informasi berfungsi sebagai penyedia informasi aplikasi telegram System. memilik tampilan user interface pada smartphone, tampilan User interface dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Telegram
D. Flowchart Sistem.
1. Flowchart sistem menentukan titik lokasi kebakaran




	No
	Jarak objek pengukuran sensor asap (cm )
	Jarak objek 90 derejat
	Jarak objek 190 derejat
	Jarak objek 260 derejat
	Keterangan

	1.
	5 cm
	1 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	2.
	10 cm 
	1 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	3.
	15 cm 
	1 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	4.
	20 cm 
	2 detik
	2 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	5. 
	25 cm 
	2 detik
	2 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	6.
	30 cm 
	2 detik
	2 detik
	2 detik
	Terdeteksi

	7.
	35 cm 
	2 detik
	2 detik
	2 detik
	Terdeteksi

	8.
	40 cm 
	2 detik
	2 detik
	2 detik
	Terdeteksi

	9.
	45 cm 
	2 detik
	2 detik
	2 detik
	terdeteksi

	10.
	50 cm 
	2 detik
	2 detik
	2 detik
	terdeteksi

	11.
	55 cm
	-
	-
	-
	Tidak terdeteksi

	12.
	60 cm 
	-
	-
	-
	Tidak terdeteksi











Gambar 4. flowchart sistem menentukan titik lokasi kebakaran
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Sensor Api
Hasil pengujian sistem terhadap sensor api pada Prototype Pengontrol titik lokasi kebakaran  menggunakan busur dapat dilihat pada tabel dibawah.
TABEL I. 

DATA HASIL PENGUJIAN SENSOR API DENGAN BUSUR

	No
	Jarak objek sensor api(cm)
	Jarak objek 90 derejat
	Jarak objek 180 derejat
	Jarak objek 90 derejat
	Keterangan

	1.
	5 cm
	1 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	2.
	10 cm 
	1 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	3.
	15 cm 
	2 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	4.
	20 cm 
	1 detik
	2 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	5. 
	25 cm 
	1 detik
	1 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	6.
	30 cm 
	2 detik
	2 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	7.
	35 cm 
	2 detik
	2 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	8.
	40 cm 
	2 detik
	2 detik
	1 detik
	Terdeteksi

	9.
	45 cm 
	2 detik
	2 detik
	2 detik
	terdeteksi

	10.
	50 cm 
	-
	-
	-
	Tidak terdeteksi

	11.
	55 cm
	-
	-
	-
	Tidak terdeteksi

	12.
	60 cm 
	-
	-
	-
	Tidak terdeteksi


B. Pengujian Sensor Asap 
Hasil pengujian sistem terhadap sensor asap pada prototype pengontrol titik lokasi kebakaran menggunakan busur dapat dilihat pada tabel dibawah

TABELII. 
DATA HASIL PENGUJIAN SENSOR ASAP DENGAN BUSUR
C. Pengujian Quality Of Service (QOS) 
TABEL III.
 CARA MENGUKUR PARAMETER DELAY DAN JITTER MENGGUNAKAN QUALITY OF SERVICE (Q0S)
	No
	Waktu Paket Dikirim
	Waktu Paket Diterima
	Waktu Delay 
	Jitter 1
	Jitter 2

	1
	0.697383
	0.679447
	0.0179
	0,0002
	0.0177

	2
	0.697601
	0.697383
	0.0002
	0,0008
	0.0006

	3
	0.698476
	0.697601
	0.0008
	0.0299
	0.0291

	4
	0.728380
	0.698476
	0.0299
	0.0329
	0.0003

	5
	0.761340
	0.728380
	0.0329
	0.0002
	0.0327

	6
	0.761611
	0.761340
	0.0002
	0.0009
	0.0007

	7
	0.762541
	0.761611
	0.0009
	0.0316
	0.0307

	8
	0.794165
	0.762541
	0.0316
	0.0010
	0.0306

	9
	0.795187
	0.794165
	0.0010
	0.003
	0.0002

	10
	0.798217
	0.795187
	0.003
	0.0332
	0.0302

	11
	0.831458
	0.798217
	0.0332
	0.0496
	0.0164

	12
	0.881153
	0.831458
	0.0496
	0.1187
	0.0691

	13
	0.999933
	0.881153
	0.1187
	0.2628
	0.1441

	14
	1.262792
	0.999933
	0.2628
	0,0005
	0.2623

	15
	1.263317
	1.262792
	0,0005
	0.0001
	0.0004


D. Pengujian Error  dan Akurasi Sistem
Pengujian informasi error sistem dan akurasi notifikasi pada telegram dapat dilihat pada tabel 4. berikut.
TABEL IV.
DATA PENGUJIAN ERROR SISTEM DAN AKURASI NOTIFIKASI KEBAKARAN PADA TELEGRAM
	Pengujian ke

	Waktu
	Jarak api dengansensor
	Notifikasi telegram
	Hasil
	   Error

	       1
	11.10
	10 cm
	Terkirim
	
	

	  2
	11.11
	10 cm
	Tidak Terkirim
	
	

	  3
	11.12
	15 cm
	Terkirim
	
	

	 4
	11.13
	20 cm
	Terkirim
	
	

	 5
	11.14
	25 cm
	Terkirim
	8
	   2

	 6
	11.15
	30 cm
	Terkirim
	
	

	 7
	11.16
	35 cm
	Terkirim
	
	

	 8
	11.17
	40 cm
	Terkirim
	
	

	 9
	11.18
	45 cm
	Tidak

Terkirim
	
	

	 10
	11.19
	50 cm
	Terkirim
	
	


Berdasarkan tabel diatas rata – rata Persentase Pengujian Notifikasi Berhasil pada telegram.
1) Persentase Pengujian Sensor Api dengan Busur Pada Keran.

9 x 100% = 75%

  12
Dari hasil perhitungan persentase kesesuaian informasi Pengujian Sensor Api dengan Busur dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian mencapai 75 %.

2) Hasil  pengujian persentase kesesuaian pengujian sensor Asap dengan Busur.

10x 100% = 80 %

                                       12
Dari hasil perhitungan persentase kesesuaian informasi Pengujian Sensor Asap dengan busur dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian mencapai 80 %.

3) Persentase kesesuaian Pengujian Quality Of Service (QOS)
15 x 100% = 100 %

                                      15
         Dari hasil perhitungan persentase kesesuaian informasi waktu delay menggunakan pengujian quality of service sebernarnya pada tabung air sabun dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian mencapai 100 %.

IV. KESIMPULAN
         Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan pengujian Sensor api dan sensor asap sensor dapat bekerja dengan jarak maksimal 60 cm. 

2. Proses kerja sistem pengontrol kebakaran untuk mengetahui titik koordinat kebakaran dapat bekerja dengan baik dan proses pembacaan sensor api maupun sensor asap dapat bekerja pada saat terdeteksi adanya kebakaran api dan asap yang diketahui pada titik lokasi kebakaran.

3. Jarak maksimum pembacaan sensor api dan sensor asap yaitu 1 cm. Persentase keberhasilan sistem dalam mengirim notifikasi berupa titik koordinat kebakaran yaitu 80% dan kegagalan sistem dalam mengirim notifikasi yaitu 20%. 
4. Hasil pengujian hasil pengukuran delay untuk masing-masing pesan ke telegram adalah adalah 0.1007 ms menurut standar Tiphon. Dan hasil.
5. Dari hasil perhitungan persentase kesesuaian informasi waktu delay menggunakan pengujian quality of service sebernarnya pada tabung air sabun dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian mencapai 100 %.
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